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Abstract: Net profit is an important indicator in assessing a company's financial performance because it reflects 

the effectiveness of management in generating profits. Several factors that influence net profit include sales, cost 

of goods sold, operating expenses, and other income. This study aims to analyze the influence of these factors on 

net profit at PT. Pesona Minuman Indonesia during the 2021–2023 period. The independent variables include 

sales, cost of goods sold, operating expenses, and other income, while net profit serves as the dependent variable. 

A quantitative approach using multiple linear regression was applied to 36 quarterly data from the company. The 

results show that sales, cost of goods sold, and operating expenses have a positive and significant influence on 

net profit, while other income has a negative and significant influence. Simultaneously, all four variables have a 

significant influence on the company's net profit. This finding emphasizes the importance of good management of 

sales and operating costs as key factors in achieving optimal profitability. Therefore, the company needs to focus 

on increasing sales and controlling operating costs to maximize its net profit. 
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Abstrak: Laba bersih merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan karena 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan keuntungan. Beberapa faktor yang memengaruhi laba 

bersih meliputi penjualan, harga pokok penjualan, biaya operasional, dan pendapatan lain-lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap laba bersih pada PT. Pesona Minuman 

Indonesia selama periode 2021–2023. Variabel independennya meliputi penjualan, harga pokok penjualan, biaya 

operasional, dan pendapatan lain-lain, sementara laba bersih berfungsi sebagai variabel dependen. Pendekatan 

kuantitatif dengan regresi linear berganda diterapkan pada 36 data triwulanan perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penjualan, harga pokok penjualan, dan biaya operasional memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba bersih, sementara pendapatan lain-lain berpengaruh negatif dan signifikan. Secara 

simultan, keempat variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan. Temuan ini 

menekankan pentingnya pengelolaan yang baik terhadap penjualan dan biaya operasional sebagai faktor utama 

dalam mencapai profitabilitas yang optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu fokus pada peningkatan penjualan 

serta pengendalian biaya operasional untuk memaksimalkan laba bersihnya. 

 

Kata kunci: Biaya Operasional; Harga Pokok Penjualan; Laba Bersih; Pendapatan Lain-lain; Penjualan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan tidak hanya bertahan, tetapi 

juga mampu berkembang dan mencapai laba bersih optimal. Laba bersih sebagai indikator 

utama kinerja keuangan dipengaruhi oleh faktor penjualan, harga pokok penjualan (HPP), serta 

biaya operasional. Penjualan mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan, sementara HPP dan biaya operasional menjadi beban utama yang dapat menekan 

margin keuntungan. Efisiensi dalam pengendalian biaya menjadi kunci dalam menjaga 

profitabilitas. PT Pesona Minuman Indonesia dengan brand MeeNUM merupakan perusahaan 

minuman yang mengalami pertumbuhan signifikan pada 2021–2022, namun menghadapi 

penurunan laba bersih pada 2023 akibat peningkatan HPP dan biaya operasional meski 
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pendapatan lain-lain meningkat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menegaskan pentingnya penjualan dalam meningkatkan laba serta pengendalian HPP dan biaya 

operasional dalam menjaga profitabilitas. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini 

dilakukan dengan judul “Pengaruh Penjualan, Harga Pokok Penjualan, Biaya Operasional, dan 

Pendapatan Lain-lain terhadap Laba Bersih pada PT Pesona Minuman Indonesia Tahun 2021–

2023.” 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh penjualan, harga pokok penjualan (HPP), biaya 

operasional, dan pendapatan lain-lain terhadap laba bersih PT Pesona Minuman Indonesia 

periode 2021–2023. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana pengelolaan faktor-

faktor tersebut dapat memengaruhi naik turunnya laba bersih perusahaan dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan apakah penjualan, HPP, biaya 

operasional, dan pendapatan lain-lain berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap 

laba bersih. Pertanyaan ini penting untuk dijawab mengingat laba bersih merupakan indikator 

utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada data 

laporan keuangan PT Pesona Minuman Indonesia tahun 2021–2023 dengan variabel 

independen berupa penjualan, HPP, biaya operasional, dan pendapatan lain-lain, serta laba 

bersih sebagai variabel dependen. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penjualan, 

harga pokok penjualan, biaya operasional, dan pendapatan lain-lain terhadap laba bersih pada 

PT Pesona Minuman Indonesia periode 2021–2023. Secara khusus, penelitian ini berfokus 

pada pengujian pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun simultan terhadap 

laba bersih perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi laba 

bersih serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam mengambil keputusan 

strategis terkait peningkatan profitabilitas Perusahaan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian terdahulu oleh Yonatan Bagindo, Febrianto Sianipar, Nelyumna, dan Ameilia 

Damayanti (2025) meneliti pengaruh penjualan, harga pokok penjualan, dan biaya operasional 

terhadap laba bersih pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018–2023. Variabel independen dalam penelitian ini adalah penjualan, 

harga pokok penjualan, serta biaya operasional, sedangkan laba bersih menjadi variabel 

dependen. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. Artinya, semakin tinggi 

volume penjualan yang diperoleh perusahaan, maka laba bersih juga meningkat. Sebaliknya, 

harga pokok penjualan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih, kemungkinan 

karena margin keuntungan produk makanan dan minuman relatif tinggi. Sementara itu, biaya 

operasional juga tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, diduga karena tingginya 

penjualan mampu menutupi beban operasional selama periode penelitian 

Penjualan merupakan proses pertukaran barang atau jasa antara penjual dan pembeli 

dengan tujuan memperoleh keuntungan, serta menjadi sumber utama pendapatan perusahaan. 

Aktivitas ini tidak hanya sebatas transaksi, tetapi juga mencakup tahapan promosi, komunikasi 

dengan calon pembeli, negosiasi, hingga transaksi akhir. Lebih jauh, penjualan menciptakan 

nilai bagi pelanggan melalui pelayanan yang baik dan kepuasan konsumen, sehingga strategi 

penjualan yang tepat diperlukan guna menjaga kelangsungan operasional dan perkembangan 

bisnis. Menurut Assauri (2019), penjualan adalah aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pihak lain melalui penciptaan, penawaran, serta pertukaran produk yang bernilai, 

sedangkan Muhajir (2020) mendefinisikan penjualan sebagai hasil yang diperoleh dari jasa 

yang dilakukan dalam transaksi bisnis. 

Harga Pokok Penjualan (HPP) merupakan biaya langsung yang dikeluarkan perusahaan 

untuk memproduksi barang atau jasa yang dijual dalam satu periode. Pada perusahaan dagang, 

HPP mencerminkan biaya barang yang dijual kepada konsumen, sedangkan pada perusahaan 

jasa, HPP merepresentasikan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan layanan. Hansen dan 

Mowen (2021) menjelaskan bahwa HPP adalah biaya langsung yang dapat diatribusikan pada 

produksi barang yang dijual, termasuk biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung. Sementara 

itu, Martani (2021) mendefinisikan HPP sebagai total beban pokok yang secara langsung 

terkait dengan produksi atau akuisisi barang yang dijual selama periode tertentu. 

Dalam perusahaan dagang, Harga Pokok Penjualan (HPP) mencerminkan seluruh biaya 

yang dikeluarkan untuk memperoleh barang yang dijual dalam suatu periode. Ketepatan 

perhitungan HPP sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap penetapan harga jual 

dan besarnya keuntungan yang diperoleh perusahaan. Salah satu metode yang umum 

digunakan dalam menghitung HPP adalah metode biaya rata-rata (average cost), yaitu dengan 

menentukan rata-rata biaya setiap unit barang yang tersedia. Selain itu, penerapan strategi 

pengelolaan persediaan, seperti metode ABC (Always Better Control), juga dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan stok barang perusahaan (Dewi, 

2024). 
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Biaya operasional merupakan pengeluaran yang timbul dari pemanfaatan sumber daya 

perusahaan dalam menunjang aktivitas sehari-hari. Biaya ini mencakup berbagai beban yang 

dikeluarkan untuk mendukung proses produksi, distribusi, penjualan produk, maupun kegiatan 

lain yang bertujuan menghasilkan pendapatan utama perusahaan selama periode tertentu. 

Dengan kata lain, biaya operasional adalah seluruh biaya yang berhubungan langsung dengan 

aktivitas operasional untuk memperoleh pendapatan utama. Menurut Pasaribu (2021), biaya 

operasional didefinisikan sebagai pengeluaran yang timbul akibat penggunaan sumber daya 

perusahaan, pemanfaatan oleh pihak lain, timbulnya kewajiban, atau kombinasi dari ketiganya 

selama perusahaan menjalankan kegiatan utamanya, baik berupa produksi, penyerahan barang, 

pemberian jasa, maupun aktivitas operasional lainnya 

Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan di luar aktivitas 

operasional utamanya. Pendapatan ini tidak bersumber dari kegiatan inti seperti penjualan 

produk atau jasa, melainkan berasal dari aktivitas pendukung yang bersifat tidak rutin atau 

tidak tetap. Menurut Mulyadi (2023), pendapatan lain-lain merupakan hasil dari aktivitas non-

operasional, misalnya bunga, dividen, atau penjualan aset tetap, yang meskipun tidak menjadi 

aktivitas utama perusahaan tetap berkontribusi dalam perhitungan laba bersih. Sejalan dengan 

itu, Hery (2018) menjelaskan bahwa pendapatan non-operasional dicatat setelah laba operasi. 

Walaupun sifatnya tidak rutin, pendapatan ini tetap memengaruhi laba bersih secara 

keseluruhan karena menjadi salah satu komponen dalam perhitungan total laba tahun berjalan 

Laba merupakan selisih antara pendapatan dan pengeluaran yang menjadi indikator 

utama kinerja keuangan perusahaan. Informasi mengenai laba dapat dilihat melalui laporan 

laba rugi, yang bertujuan untuk menunjukkan pendapatan serta biaya operasional dalam suatu 

periode, sekaligus menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

(Muhajir, 2020). Harison dalam Benge (2020) mendefinisikan laba sebagai peningkatan 

manfaat ekonomi, baik melalui kenaikan aset maupun penurunan liabilitas, yang pada akhirnya 

meningkatkan ekuitas selain transaksi dengan pemegang saham selama periode akuntansi. 

Sementara itu, Kasmir dalam penelitian Hasanah (2019) menyatakan bahwa laba bersih adalah 

sisa pendapatan setelah seluruh biaya, termasuk pajak, dikurangkan pada suatu periode 

tertentu. Dengan demikian, laba bersih dapat dipahami sebagai ukuran akhir yang 

mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola pendapatan dan beban. 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

konseptual mengenai hubungan antara variabel-variabel independen (Penjualan, Harga Pokok 

Penjualan, Biaya Operasional, dan Pendapatan Lain-Lain) dengan variabel dependen (Laba 

Bersih).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

penjualan, harga pokok penjualan, biaya operasional, dan pendapatan lain-lain terhadap laba 

bersih pada PT Pesona Minuman Indonesia periode 2021–2023. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan selama periode penelitian. Analisis dilakukan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel independen baik secara parsial maupun simultan terhadap laba bersih sebagai 

variabel dependen. Dengan metode ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi laba 

bersih serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam pengambilan keputusan 

strategis guna meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Variabel penelitian terdiri dari empat variabel independen, yaitu penjualan 

(X1), harga pokok penjualan (X2), biaya operasional (X3), serta pendapatan lain-lain (X4), dan 
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satu variabel dependen yaitu laba bersih (Y). Data diolah menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 25 untuk memudahkan penghitungan dan pengujian statistik. 

Metode analisis data meliputi analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh parsial dan simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t (parsial), uji F (simultan), serta koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap laba 

bersih. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi laba bersih Perusahaan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
7,367,231,100,131 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .075 

Positive .073 

Negative -.075 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Pengolahan SPSS versi 25 (2025) 

Hasil Uji Normalitas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,200. Karena 

angka ini melebihi batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual 

berdistribusi normal. Artinya, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi salah satu 

asumsi dasar regresi linear, yaitu normalitas residual. 
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Uji Heteroskedastisitass 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10,132,383 77,657,728   .130 .897 

Penjualan -.019 .016 -.207 
-

1,194 
.242 

HPP .052 .039 .239 1,337 .191 

Biaya Op. .042 .045 .163 .925 .362 

Pendapatan Lain-

lain 
-.035 .063 -.095 -.560 .579 

a. Dependent Variable: ABS 

       
Sumber: Data Pengolahan SPSS versi 25 (2025) 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai signifikansi di atas 0,05 (penjualan 0,242; HPP 0,191; biaya operasional 0,362; dan 

pendapatan lain-lain 0,579). Dengan demikian, model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi klasik, sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan 

secara valid. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 
VIF 

1 
(Constant) 

395,878,61

4 

127,866,08

4 
 3,09

6 

.00

4 
  

Penjualan 

(X1) 
.247 .026 .725 

9,40

1 

.00

0 
.945 

1,05

9 

HPP (X2) .193 .064 .241 
3,03

4 

.00

5 
.890 

1,12

4 

Biaya 

Operasona

l (X3) 

.224 .074 .235 
3,00

7 

.00

5 
.916 

1,09

1 

Pendapata

n Lain-lain 

(X4) 

-.244 .104 -.176 

-

2,34

3 

.02

6 
.993 

1,00

7 

a. Dependent Variable: Laba Bersih (Y) 

Sumber: Data Pengolahan SPSS versi 25 (2025) 
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance 0,890–0,993 dan VIF 1,007–

1,124, sehingga seluruh variabel independen tidak mengalami multikolinearitas. Dengan 

demikian, model regresi valid dan masing-masing variabel (penjualan, HPP, biaya operasional, 

dan pendapatan lain-lain) dapat dianalisis pengaruhnya terhadap laba bersih secara independen. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi. 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .909a .826 .803 74,437,342 1,914 

Sumber: Data Pengolahan SPSS versi 25 (2025) 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,914, berada dalam 

kisaran aman (1,5–2,5). Hal ini mengindikasikan tidak terdapat gejala autokorelasi, sehingga 

residualbersifat acak dan model regresi memenuhi asumsi bebas autokorelasi 

Uji  Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 
       

395,878.61  

       

127,866.08  
  3,096 .004 

X1 .247 .026 .725 9,401 .000 

X2 .193 .064 .241 3,034 .005 

X3 .224 .074 .235 3,007 .005 

X4 -.244 .104 -.176 -2,343 .026 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Pengolahan SPSS versi 25 (2025) 

Hasil regresi menunjukkan konstanta sebesar 395.878,614. Variabel penjualan 

(β=0,247; sig.0,000), HPP (β=0,193; sig.0,005), dan biaya operasional (β=0,224; sig.0,005) 

berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih, sedangkan pendapatan lain-lain (β=-0,244; 

sig.0,026) berpengaruh negatif signifikan 

 

 

 

 

 



 
 

 e-ISSN: 3046-8140, p-ISSN: 3046-8809, Hal. 203-216 
 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial T. 

Model T Sig. 
Keterangan 

 

  

Penjualan 9,401 .000 Signifikan 

Harga Pokok Penjualan 3,034 .005 Signifikan 

Biaya Operasional 3,007 .005 Signifikan 

Pendapatan Lain-Lain -2,343 .026 Signifikan 

 

Sumber: Data Pengolahan SPSS versi 25 (2025) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa penjualan (t=9,401; sig.0,000), HPP (t=3,034; 

sig.0,005), dan biaya operasional (t=3,007; sig.0,005) berpengaruh positif signifikan terhadap 

laba bersih. Sementara itu, pendapatan lain-lain (t=-2,343; sig.0,026) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap laba bersih pada PT. Pesona Minuman Indonesia periode 2021–2023. 

 

Uji Simultan F 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial F. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 814,779,438,370,494 4 203,694,859,592,624 36,762 .000b 

Residual 171,768,454,387,145 31 5,540,917,883,456     

Total 986,547,892,757,639 35       

a Dependent Variable: Y  

b Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2  

Sumber: Data Pengolahan SPSS versi 25 (2025) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 36,762 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga penjualan, HPP, biaya operasional, dan pendapatan lain-lain secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Hal ini menegaskan bahwa model regresi 

memiliki kekuatan prediktif yang baik dan keempat variabel bersama-sama mampu 

menjelaskan perubahan laba bersih. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .909a .826 .803 74,437,342 1,914 

a Predictors: (Constant), X4, 

X3, X1, X2            

b Dependent Variable: Y            

Sumber: Data Pengolahan SPSS versi 25 (2025) 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R² sebesar 0,826, yang berarti 82,6% 

variasi laba bersih dijelaskan oleh penjualan, HPP, biaya operasional, dan pendapatan lain-lain, 

sedangkan 17,4% dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R² sebesar 0,803 

memperkuat bahwa model memiliki daya prediktif yang tinggi dalam menjelaskan fluktuasi 

laba bersih 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan pada PT. Pesona 

Minuman Indonesia periode 2021–2023, ditemukan bahwa penjualan, harga pokok penjualan, 

biaya operasional, dan pendapatan lain-lain berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, baik 

secara parsial maupun simultan. Penjualan, HPP, dan biaya operasional berpengaruh positif 

terhadap laba bersih, sedangkan pendapatan lain-lain berpengaruh negatif. Secara simultan, 

keempat variabel tersebut mampu menjelaskan fluktuasi laba bersih secara signifikan dengan 

kekuatan prediktif yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan faktor penjualan, biaya, 

dan pendapatan non-operasional sangat penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih. Peningkatan penjualan terbukti menjadi motor utama dalam mendorong 

pertumbuhan laba perusahaan. Semakin besar pendapatan dari penjualan produk minuman, 

semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa peningkatan penjualan mampu memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan profitabilitas 

Harga pokok penjualan juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba bersih. Kondisi ini menunjukkan bahwa kenaikan HPP dalam perusahaan justru diiringi 

dengan peningkatan volume penjualan, sehingga tidak menekan laba. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui strategi efisiensi biaya produksi, pengendalian persediaan, serta diversifikasi produk 

yang membantu perusahaan tetap menjaga margin keuntungan sekaligus meningkatkan kinerja 

laba. 
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Biaya operasional berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. Artinya, 

pengeluaran biaya operasional yang dialokasikan secara tepat, seperti untuk distribusi, 

promosi, atau pengembangan produk, mampu meningkatkan pendapatan dan mendukung 

pertumbuhan laba. Efisiensi dalam penggunaan biaya operasional menjadi hal yang penting, 

karena dengan pengelolaan yang baik, biaya ini justru dapat memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan. 

Sebaliknya, pendapatan lain-lain memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap 

laba bersih. Meskipun secara nominal menambah pendapatan, sumber pendapatan non-

operasional seperti penjualan aset tetap cenderung berdampak pada menurunnya aktivitas 

utama perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi pendapatan lain-lain terhadap 

laba bersih tidak selalu positif, sehingga perusahaan perlu lebih fokus pada optimalisasi 

pendapatan dari kegiatan inti agar kinerja keuangan tetap stabil. 

Secara simultan, penjualan, HPP, biaya operasional, dan pendapatan lain-lain terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Keempat variabel ini secara kolektif mampu 

menjelaskan variasi laba bersih dengan daya prediktif yang kuat, sehingga manajemen perlu 

memperhatikan keseluruhan faktor tersebut dalam pengambilan keputusan strategis guna 

meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan penjualan 

melalui strategi pemasaran yang lebih agresif, inovasi produk, serta menjaga kualitas agar tetap 

kompetitif di pasar. Pada saat yang sama, pengendalian harga pokok penjualan perlu dilakukan 

dengan menekan biaya produksi tanpa mengorbankan mutu, sehingga margin keuntungan 

dapat terjaga. Biaya operasional juga harus dikelola secara lebih efisien dengan 

mengalokasikannya pada aktivitas yang benar-benar mendukung peningkatan produktivitas 

dan penjualan, misalnya melalui promosi, distribusi, serta pemanfaatan teknologi dalam proses 

bisnis 

Selain itu, perusahaan perlu berhati-hati dalam mengandalkan pendapatan lain-lain 

karena meskipun secara nominal menambah pendapatan, kontribusinya terhadap laba bersih 

cenderung negatif. Oleh karena itu, fokus utama harus tetap diarahkan pada pendapatan dari 

aktivitas inti perusahaan agar profitabilitas dapat meningkat secara berkelanjutan. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain di luar penelitian ini atau 

memperpanjang periode pengamatan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi laba bersih. 
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Saran untuk Manajemen PT. Pesona Minuman Indonesia disarankan untuk memperkuat 

strategi penjualan melalui inovasi produk dan perluasan pasar, serta tetap melakukan 

pengendalian harga pokok penjualan agar efisien. Biaya operasional sebaiknya diarahkan pada 

aktivitas yang mendukung pertumbuhan, sementara pendapatan lain-lain perlu dikelola secara 

selektif agar tidak merugikan laba jangka panjang. Perencanaan dan pengawasan keuangan 

yang matang menjadi kunci dalam menjaga profitabilitas perusahaan. Untuk penelitian 

berikutnya, dianjurkan memperpanjang periode analisis, menambah variabel lain yang relevan, 

serta melibatkan lebih banyak objek penelitian lintas sektor agar hasilnya lebih komprehensif 

dan aplikatif dalam pengembangan ilmu keuangan Perusahaan. 
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